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Abstract 
This study aims to determine whether there are differences in student learning 
outcomes in the hydrosphere learning material by apllying cooperative leartning 
models to the type of student team achievement division (STAD) and to find out 
how high the effectiveness of the application of this STAD model to the learning 
outcomes of class X MAN 2 Pontianak. The population and subjects in the study 
consisted of two classes, namely X IPS 2 totaling 36 students as the experimental 
class and X IPS 1 totaling 38 students as the control class. In this study using an 
experimental method with a quasy experimental design and nonequevalent control 
group design research design. Based on calculations obtained the average results 
of the final test experimental class by 80,33 and the average final test of the control 
class by 71,44. Hypothesis test results using the t-test is fcount 4,815 and ftable 2,073. 
Based on fcount > ftable means Ha is accepted and Ho is rejected. So it can be 
concluded that there are differences in class X MAN 2 Pontianak student learning 
outcomes by applying the STAD type cooperative learning model and with the 
expository method on the hydrosper material and effect size of 1,26 in the sense 
that the STAD learning model is more effective than the expository learning 
method on the results student learning in learning geography class X MAN 2 
Pontianak hydrosper material. 
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PENDAHULUAN 
Geografi merupakan salah satu mata 
pelajaran yang termasuk dalam ilmu-ilmu 
sosial serta mempelajari kehidupan di muka 
bumi, interaksi antara manusia dan 
lingkungannya serta tentang gejala-gejala 
alam yang ada dipermukaan bumi. Gejala 
alam maupun proses kehidupan yang ada 
dipermukaan bumi merupakan hasil dari 
proses alam yang terjadi di bumi dan 
merupakan dampak bagi kehidupan di bumi. 
Menurut Sudarma (2015:67) mengatakan 
bahwa “Tujuan pembelajaran geografi 
memiliki target yang jauh lebih tinggi dan 
lebih luhur, yaitu menanamkan kesadaran 
akan ruang huni dan tempat tinggal manusia  
 
 
sehingga peserta didik dapat hidup layak dan 
betah di raungnya sendiri”. 
Tujuan pembelajaran geografi dalam 
penelitian ini adalah untuk membantu peserta 
didik supaya dapat memahami fenomena 
geosfera dengan pendekatan yang 
dikembangkan dalam kajian kegeografian, 
yaitu pendekatan ekologi, kewilayahan dan 
keruangan. Pembelajaran geografi juga 
bertujuan membuat peserta didik sadar akan 
ruang yang ditinggalinya, dengan bersikap 
bijaksana terhadap lingkungan. Maka dari itu 
untuk mewujudkan tujuan-tujuan dalam 
pembelajaran geografi kita dapat 
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merencanakan suatu pembelajaran yang aktif 
dan efektif sesuai dengan kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 merupakan konsep 
pembelajaran yang lebih menekankan kepada 
siswa, dimana siswa dituntut unuk lebih aktif 
dalam suatu pembelajaran dan guru sebagai 
fasilitator yang memfasilitasi suatu 
pembelajaran. Guru sebagai fasilitator 
dituntut harus lebih kreatif, dan inovatif 
dalam melakukan suatu pembelajaran. Guru 
diharapkan memfasilitasi suatu pembelajaran 
dengan memilih teknik, media, dan model 
pembelajaran secara tepat dalam kegiatan 
pembelajaran. Karena penggunaan teknik, 
media dan model  yang tepat akan membuat 
siswa semangat, termotivasi dan lebih fokus 
dalam suatu proses pembelajaran sehingga 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Ibu Siti Nurlaila, S.Pd 
sebagai guru mata pelajaran geografi 
mengatakan bahwa  proses pembelajaran 
Geografi di MAN 2 Pontianak, khususnya 
kelas X masih menerapkan 
metode/pendekatan ekspositori. Dimana 
proses pembelajaran ekspositori ini 
melibatkan guru yang lebih aktif dalam 
penyampaian materinya Sehingga guru 
sangat guru terlibat lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Dalam hal ini tentu proses 
pembelajaran sangat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Untuk itu guru sebagai 
fasilitator harus memfasilitasi proses 
pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum 
2013. 
Upaya yang dapat dilakukan guru 
dalam menciptakan kondisi belajar yang aktif 
dan memotivasi salah satunya dengan 
penerapan model pembelajaran. Penggunaan 
model pembelajaran yang sesuai dan tepat 
dapat menumbuhkan semangat dan ingin 
tahu siswa terhadap suatu pelajaran, 
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 
dalam pembelajaran dan mengerjakan tugas, 
memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
memahami suatu pembelajaran sehingga 
memungkinkan siswa mencapai hasil belajar 
yang lebih baik dan proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif.  
Menurut Silabus Mata Pelajaran 
Geografi, (2016:11) salah satu pendekatan 
yang tepat untuk digunakan pada 
pembelajaran geografi adalah pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif mengacu 
pada metode pembelajaran dimana siswa 
bekerja sama dalam kelompok kecil dan 
saling membantu dalam belajar (Huda, 
2015:32). Pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif lebih melibatkan siswa yang 
berperan aktif dan guru hanya membantu 
memfasilitasi suatu proses pembelajaran, 
seperti yang dipaparkan oleh Majid 
(2015:173) bahwa “dalam pembelajaran 
kooperatif, guru sebagai fasilitator yang 
berfungsi sebagai jembatan kearah 
pemahaman siswa yang lebih tinggi dengan 
catatan siswa sendiri.  
Salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang dapat diterapkan pada 
pembelajaran geografi adalah Student Team 
Achievement Division (STAD).  Menurut 
Slavin (2015:143) mengungkapkan bahwa 
“STAD merupakan salah satu model  
pembelajaran yang cocok digunakan oleh 
guru yang baru memulai pembelajaran secara 
kooperatif karena langkah STAD yang 
sederhana dan mudah untuk  dilakukan sertas 
model STAD ini juga sesuai sebagai model 
penunjang dalam pembelajaran geografi.  
STAD merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang didalamnya 
terdapat kelompok kecil siswa dengan 
kemampuan akademik yang berbeda-beda 
saling bekerja sama untuk menyelesaikan 
tujuan pembelajaran (Huda, 2015:201).  
Model pembelajaran STAD memiliki 
berbagai kelebihan yaitu siswa dapat saling 
bekerja sama dalam belajar, bukan hanya itu, 
dalam proses pembelajaran siswa saling 
ketergantungan positif, sehingga siswa dapat 
menguasai materi pembelajaran (Majid, 
2015:188). Akhir pembelajaran dalam model 
ini, siswa akan diberikan kuis secara 
individu, nilai kuis individu dijadikan sebaai 
nilai kelompok dan bagi kelompok yang  
mendapatkan nilai kuis tertinggi akan 
mendapatkan penghargaan/rewards. Dengan 
demikian dapat menarik semangat siswa 
dalam belajar, dan siswa akan berusaha lebih 
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bekerja sama dalam kelompok dan giat dalam 
belajar untuk saling bersaing dengan 
kelompok lain. Salah satu langkah dalam 
model STAD adalah kuis individu yang akan 
mendukung nilai kelompok, sehingga 
membuat anggota kelompok lebih tertarik 
dan semangat untuk mendapatkan nilai yang 
maksimal untuk kelompoknya.  
Langkah-langkah yang sederhana 
menjadikan model STAD ini cocok 
digunakan untuk materi hidrosfer, dimana 
materi ini merupakan materi yang berkaitan 
langsung dengan kehidupan peserta didik 
dipermukaan bumi. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah quasy 
exsperimental design. Sugiyono (2018:77) 
mengungkapkan bahwa “Desain ini 
kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen”. Bentuk rancangan 
desain ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design, pada desain ini kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak dipilih 
secara random (acak). Populasi dan subjek 
dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas X 
IPS MAN 2 Pontianak dengan subjek 
penelitian kelas X IPS 2 berjumlah 36 siswa 
sebagai kelas eksperimen (kelas yang diberi 
perlakuan) dan kelas X IPS 1 berjumlah 38 
siswa sebagai kelas kontrol (kelas yang tidak 
diberi perlakuan). Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan April sampai bulan Mei tahun 
2019. Lokasi penelitian ini di MAN 2 
Pontianak berlokasi di Jalan Ahmad Yani 
Nomor 9 Pontianak, Pontianak Selatan. 
Langkah-langkah pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu ada 3 tahap : 1) 
Tahap Persiapan, 2) Tahap Pelaksanaan, 
3)Tahap Akhir 
Tahap persiapan  
Langkah pertama yang akan dilakukan 
peneliti sebelum penelitian yaitu dengan 
tahap persiapan : (1) Melakukan Observasi 
ke sekolah penelitian yaitu MAN 2 
Pontianak; (2) mendiskusikan tatacara 
pelaksanaan penelitian; (3) Mempersiapkan 
instrumen penelitian; (4) Melakukan validitas 
instrumen penelitian. Validasi instrumen 
penelitian yang dilakukan oleh dosen dan 
guru mata pelajaran; (5) Melakukan uji coba 
soal tes pada siswa kelas XI IPS MAN 2 
Pontianak; (6) Menganalisis hasil uji coba 
soal untuk mengetahui tingkat validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda; 
(7) melakukan perbaikan pada soal yang 
tidak valid (8) penentuan waktu penelitian 
dan disesuaikan dengan jadwal pelajaran di 
kelas X IPS MAN 2 Pontianak.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Setelah tahap persiapan, kemudian 
dilanjutkan dengan tahap pelaksanaannya 
yaitu: (1) Melakukan tas pengetahuan awal 
pada siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol; (3) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu 
dengan menerapkan model STAD dan pada 
kelas kontrol yaitu dengan menerapkan 
metode ekspositori; (4) Melakukan tes akhir 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir 
Tahap selanjutnya yaitu tahap akhir 
setelah dilaksanakannya tahap persiapan dan 
tahap pelaksaanaan sebagai berikut: (1) 
Menghitung nilai hasil tes; (2) Menghitung 
rata-rata hasil tes; (3) Menghitung standar 
deviasi, normalitas dan homogenitas varians 
data; (4) setelah data berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan uji-t untuk melihat 
perbedaan; (5) kemudian dilakukan uji Effect 
Size untuk melihat seberapa tinggi efektivitas 
penerapan STAD pada pembelajaran geografi 
terhadap hasil belajar siswa kelas X MAN 2 
Pontianak. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran 
Geografi dengan Menerapkan Model 
Pembelajaran Student Team Achievement 
Division (STAD) di Kelas X MAN 2 
Pontianak  
Tabel 1 Hasil Belajar  Siswa Pada Materi 
Hidrosfer Kelas Eksperimen 
 
 Sumber: Data Primer, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, 
dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
yang menerapkan model STAD materi 
hidrosfer kelas X MAN 2 diperoleh rata-rata 
nilai tes pengetahuan akhir pada kelas 
eksperimen sebesar 80,33 dan dapat 
diketahui bahwa nilai terendah 60  dan nilai 
tertinggi 95. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Geografi Dengan Menerapkan Metode 
Ekspositori  di Kelas X MAN 2 Pontianak 
 
Tabel 2 Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Hidrosfer Kelas Kontrol 
 Sumber: Data Primer, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, 
dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
yang menerapkan metode ekspositori materi 
hidrosfer kelas X MAN 2 diperoleh rata-rata 
nilai tes pengetahuan akhir pada kelas kontrol 
sebesar 71,44 dan dapat diketahui bahwa 
nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 85. 
Perbedaan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Geografi Antara yang 
Menerapkan Model Pembelajaran Student 
Team Achievement Division (STAD) 
dengan yang Menerapkan Metode 
Ekspositori Dikelas X MAN 2 Pontianak 
Tabel 3 Data Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembeajaran Geografi Kelas Eksperimen 
dan Kontrol 
 Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperime
n 
Post-Test Post-Test 
Nilai 
Terendah 
50 60 
Nilai 
Tertinggi 
85 95 
Rata-rata 71,44 80,33 
No Nilai 
Siswa 
Frekuensi 
(fᵢ) 
Nilai 
Tengah 
(xᵢ) 
fᵢ. xᵢ 
1 60-65 1 62,5 62,5 
2 66-71 3 68,5 205,5 
3 72-77 5 74,5 372,5 
4 78-83 15 80,5 1207,5 
5 84-89 11 86,5 951,5 
6 90-95 1 92,5 92,5 
Jumlah 36  2892 
X 80,33 
SD 6,492 
S 42,143 
 
No 
Nilai 
Siswa 
Frekuensi 
(fᵢ) 
Nilai 
Tengah 
(xᵢ) 
fᵢ. xᵢ 
1 50-55 1 52,5 52,5 
2 56-61 3 58,5 175,5 
3 62-67 4 64,5 258 
4 68-73 15 70,5 1057,5 
5 74-79 11 76,5 841,5 
6 80-85 4 82,5 330 
Jumlah 38  2715 
X 71,44 
SD 7,048 
S 49,673 
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Standar 
Deviasi 
7,048 6,492 
Uji 
Normalitas 
data 
3,527 4,752 
Homogenitas 
Data 
1,179 
Uji-t 4,815 
Sumber: Data Primer, 2019  
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 
hasil penelitian dengan uji-t data post-test 
menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh thitung = 4,815 sedangkan ttabel = 
2,073. Jadi dapat diketahui bahwa thitung = 
(4,815) > ttabel = (2,073), maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Artinya terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran 
geografi dari data tes akhir siswa pada materi 
hidrosfer di kelas X MAN 2 Pontianak.  
 
Efektivitas penerapan model 
pembelajaran Student Team Achievement 
Division (STAD) terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran geografi kelas X 
MAN 2 Pontianak 
Untuk mengetahui seberapa tinggi 
efektivitas penerapn model STAD terhadap 
hasil belajar siswa dilakukan uji effect size 
dengan hasil yang diperoleh adalah 1,26 
dengan kata lain tinggi. Maka uji hasil belajar 
siswa yang menerapkan model pembelajaran 
STAD memiliki keefektivan yang tinggi pada 
pembelajaran geografi materi hidrosfer di 
kelas X MAN 2 Pontianak.  
 
Pembahasan    
Untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol maka 
dilakukan uji perbedaan dengan uji-t. Data 
hasil belajar yang sudah di diperoleh 
kemudian di lakukan beberapa uji sebagai uji 
prasyarat uji-t yaitu uji normalitas data dan 
uji homogenitas data. Berdasarkan hasil 
perhitungan, rata-rata nilai kelas eksperimen 
dan kelas kontrol keduanya berdistribusi 
normal. Uji homogenitas yang dilakukan dari 
kedua data tersebut homogen dengan F 
hitung < F tabel.  
Hasil belajar siswa dari kedua kelas 
kemudian diuji perbedaannya dari nilai rata-
rata hasil belajar. Hasil dari pengujian 
tersebut adalah bahwa thitung (4,815) > ttabel 
(2,073), dengan kesimpulan Ha diterima dan 
Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan 
antara hasil belajar pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Rata-rata hasil belajar 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata hasil belajar siswa 
kelas kontrol. Hasil yang diperoleh sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
penelitian terdahulu menurut Milatu Azka, 
dengan judul Efektivitas Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dalam 
Pembelajaran Ips Materi Pranata Sosial 
Dalam Masyarakat Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Teras Boyolali Tahun Ajaran 
2014/2015. Hasil dari penelitian ini 
penyimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif (cooperative learning) tipe STAD 
lebih efektif dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional (ceramah), 
penelitian ini dilaksanakan di jenjang sekolah 
menengah atas dan metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasy 
eksperiment dengan teknik pengumpulan 
datanya menggunakan teknik pengukuran. 
Dari hasil penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 
efektif dibandingkan dengan metode 
pembelajaran ekspositori. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil post-test siswa, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Rata-rata hasil 
belajar siswa kelas X MAN 2 Pontianak  
(Kelas Eksperimen) pada pembelajaran 
geografi dengan menerapakan model Student 
Team-Achievement Division  adalah 80,33 
dengan standar deviasi 6,492; (2) Rata-rata 
hasil belajar siswa kelas X MAN 2 Pontianak  
(Kelas kontrol) pada pembelajaran geografi 
dengan menerapakan metode ekspositori  
adalah 71,44 dengan standar deviasi 7,048; 
(3) Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran geografi  antara yang 
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menerapan model pembelajaran student team 
achievement division (STAD) dengan yang 
menerapkan metode pembelajaran 
ekspositori di kelas X MAN 2 Pontianak 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis ((uji-t) 
menggunakan t-tesr polled varian  diperoleh 
ɑ = 5% diperoleh Ftabel = 2,073 sedangkan 
Fhitung = 4,815 maka dapat diketahui bahwa 
Fhitung (4,815) > Ftabel (2,073) dengan demikian 
maka Ha diterima dan Ho ditolak; (4) 
Pembelajaran dengan menerapkan model 
STAD memberikan efektivitas yang tinggi 
yaitu sebesar 1,26 di klasifikasikan dalam 
kategori tinggi terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran geografi materi hidrosfer 
di kelas X MAN 2 Pontianak.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada mata pelajaran geografi ada 
beberapa saran yang dapat diberikan,yaitu: 
(1) Bagi guru mata pelajaran geografi di 
MAN 2 Pontianak bisa menerapkan model 
pembelajaran STAD sebagai model alternatif 
karena penerapan model STAD memberikan 
dampak yang baik dan positif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. (2) Bagi 
pihak sekolah bisa mensosialisasikan tentang 
pentingnya suatu model atau media maupun 
strategi dalam suatu pembelajaran agar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif 
dan inovativ. Untuk itu model STAD 
merupakan salah satu model yang bisa 
dijadikan contoh dalam penerapan model-
model pembelajaran. (3) Bagi peneliti 
selanjutnya agar lebih siap dalam penentuan 
waktu dan menciptakan suasana belajar yang 
lebih aktif agar sesuai dengan penerapan 
model pembelajaran STAD.  
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